MARI MENGAJI BID’AH DARI PAIkA ULAMA 

Pada kesempatan kali ini, kami hanya akan menyajikan pendapat 
para ulama yang mu'tabar tentang bid’ah dan pembagiannya 
untuk direnungkan tanpa pengaruh hawa nafsu. 

Bid’ah menurut empat madzhab 



Madzhab Syafii 



1. Imam Syafii 



Imam Abu Abdillah Muhammad bin Idris As Syafii, mujtahid 
agung pendiri madzhab Syafii yang diikuti oleh mayoritas 
Ahlussunnah Wal Jamaah di dunia Islam, berkata: 

JiJ\£ U : : jU> ^ ofiJJUh 

ji ^ 

ijj 4? JS u H jL\ & u : biSJij scii S sii <. ji 






M 0 ^ ° ~ U ' 't ' t' 1* 0 

oJJkj ^ 'JJk 

“Perkara-perkara baru itu terbagi menjadi dua bagian. Pertama: 
Perkara baru yang menyalahi al Quran, Sunnah, Ijma atau 
menyalahi Atsar (sesuatu yang dilakukan atau dikatakan sahabat 
tanpa ada di antara mereka yang mengingkarinya), perkara baru 
semacam ini adalah bid’ah yang sesat. Kedua: Perkara baru yang 
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baru yang baik dan tidak menyalahi al Quran, Sunnah, mau pun 
Ijma, maka sesuatu yang baru seperti ini tidak tercela.” 
(Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dengan sanad yang Shahih dalam 
kitab Manaqib asy-Syafii juz 1/ 469) 

Dalam riwayat lain Imam Syafii berkata: 

i? o J’ 2 -- ^ > r 

“Bid’ah ada dua macam: Bid’ah yang terpuji dan bid’ah yang 
tercela. Bid’ah yang sesuai dengan Sunnah adalah bid’ah terpuji, 
dan bid’ah yang menyalahi Sunnah adalah bid’ah tercela.” 
(Dituturkan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari) 

Pembagian bid’ah menjadi dua oleh Imam Syafii ini disepakati 
oleh para ulama setelahnya dari seluruh kalangan ahli fikih empat 
madzhab, para ahli hadits, dan para ulama dari berbagai disiplin 
ilmu. Di antara mereka adalah para ulama terkemuka, seperti 
Izzuddin bin Abdis Salam, Imam Nawawi, Ibnu 'Arofah, al 
Hathab al Maliki, Ibnu Abidin dan lainnya. Dari kalangan ahlul 
hadits ada Ibnul Arobi al Maliki, Ibnul Atsir, al Hafidz Ibnu 
Hajar, al Hafidz as Sakhawi, al Hafidz as Suyuthi dan lainnya. 
Termasuk dari kalangan ahli bahasa sendiri, seperti al Fayyumi, 
al Fairuzabadi, az Zabidi dan lainnya. 
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2.Ar Rabi 



Imam ar Rabi bin Sulaiman, periwayat ilmu Imam Syafii 
termasuk salah satu yang meriwayatkan ucapan Imam Syafii : 



\$\j\ SlLj\ \1 ajL^.\ U : U J»l^\ : ^ 

ji ^ 

Jodjj Ali i_ibU- S y* U : AlilU \j cA^lSLb A£-lJI oi^i t IcA £\j\ 

- ^ o } * ^ } o 'Z "'b ^ ^ ^ 1 * o 

“Perkara baru yang diada-adakan itu ada dua macam: Pertama, 
perkara baru yang bertentangan dengan al-Qur’an, Sunnah, atsar 
Sahabat atau ijma’ ulama’, maka bid’ah itu adalah sesat (fa 
hadhihil-bid‘atu dalalatuny Kedua, perkara baru yang diadakan 
dari segala kebaikan (ma uhditsa min al-khair) yang tidak 
bertentangan dengan hal yang disebutkan, yang ini bukan bid’ah 
dicela (wa hadhihi muhdatsatun ghairu madzmumah).[ 
Diriwayatkan dari al-Rabi' oleh al-Bayhaqi didalam “al- 
Madkhal” dan “Manaqib asy-Syafi'i, I : 469 dengan sanad shahih 
dan dishahihkan juga oleh Ibnu Taimiyyah dalam “Dar’u 
Ta'arud al-'Aqli wan-Naqli, hal. 171 dan melalui al-Baihaqi 
oleh Ibn 'Asakir dalam “Tabyin Kadzib al-Muftari, hal. 97. 
Dinukilkan oleh adz-Dzahabi dalam “Siyar”, VIII : 408, Ibnu 
Rajab dalam “Jami' al-'Ulum wal-Hikam, II : 52-53, Ibnu 
Hajar dalam Fath al-Bari, XIII : 253.] 
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3. Imam Izzuddin bin Abdissalam. 



Imam Mujtahid, Izzuddin bin Abdis Salam mempelopori 
pembagian bid’ah menjadi lima. Dalam hal ini beliau 
mengatakan: 

Ai^jo : jj alil U Jli Adldi 

(jl dAb A3 jJt* t3 (3^ A£-Joj A^-Joj cA_3j^- 

0 @ ^ 0 0 ^ ** 0 ^ ^ ^ ^ q ° > 

(^ ) £ A-*j>- ^^3 ^ ^ ^ -k£- 1^3 ) ^3 ! Aaj ^ yvisJ I -kC* I ^3 A£- -k-A 1 

C Aj>^ (^^$3 1 -kC» 1^3 £ A^g (^^$ 3 p— i I -kC' I^j3 d-*-!^- 3 

(^J I I Ijb *k^- 1 . A-ljL^ I A^j>- l^j 1 ^ »k*AJ^ . A^- (^^$3 ^ 1 -a^J 1 -kC- | c3 

Z^-ij sj^Jji JiL- o'N Z^-ij iuSj ii^j f.% Jsif'g i> ’^L i ii>dJi pL 

: ylili juJi. i»-|3 _*» ^ ^ S Uj niuS Ji i^Aj s Ni iyiL» jfo Sj 

:aJ^o| ^Jujj j. r ..i...)l ^ 

>-'?.- , ^ 0 ^ o-S'H 2 ' °. ' > .- ° ^ .S I J' -- ? .- 1^0 ,. „5 -'C H >' % ' 

( U& -La l^JL*j c AJ^>-^J I ( U&_La L$JL*j 4 Aj ArU 1 l Ufc -La l^JL*j 4 A^J -L&J I l U6-La 

L>\jod :l4la :AjkJsl AjjjJLdl ^kJJj. ^kJI J^a s-Sjii ^C- Sj]lj .dk>dJl 

fsu 141*3 tjjVi j l4k jj J' 141*3 c - t ^\&\ ^iidi 

. &jy • aJjl*1 

vL)lkJlj J^ld^ Jy* c3 ^4-3? •^di*! ^jdJj 

pU&l t^ 4 ^' ltAj ‘0^^'j 
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“Bid’ah adalah mengerjakan sesuatu yang tidak pernah dikenal 
(terjadi) pada masa Rasulullah. Bid’ah terbagi menjadi lima; 
bid’ah wajibah, bid’ah muharramah, bid’ah mandubah, bid’ah 
makruhah dan bid’ah mubahah. Dan jalan untuk mengetahui hal 
itu adalah dengan membandingkan bid’ah pada kaedah-kaedah 
syariat. Apabila bid’ah itu masuk pada kaidah wajib, maka 
menjadi bid’ah wajibah. Apabila masuk pada kaidah haram, maka 
bid’ah muharramah. Apabila masuk pada kaidah sunat, maka 
bid’ah mandubah. Dan apabila masuk pada kaidah mubah, maka 
bid’ah mubahah. 

Bid’ah wajibah memiliki banyak contoh. Salah satunya adalah 
menekuni ilmu nahwu sebagai sarana memahami Al-Quran dan 
Sunnah Rasulullah. Hal ini hukumnya wajib, karena menjaga 
syariat itu wajib dan tidak mungkin dapat menjaganya tanpa 
mengetahui ilmu nahwu. Sedangkan sesuatu yang menjadi sebab 
terlaksananya perkara wajib, maka hukumnya wajib. Contoh 
kedua, pembahasan mengenai jarh dan ta c/i/untuk membedakan 
hadits yang shahih dan yang lemah. 

Bid’ah muharramah memiliki banyak contoh, diantaranya bid’ah 
ajaran orang-orang Qadariyah, Jabariyah, Murji’ah dan 
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Mujassimah. Sedangkan menolak terhadap bidah-bid’ah tersebut 
termasuk hukumnya wajib 

Bid’ah mandubah memiliki banyak contoh, diantaranya 

mendirikan sekolah-sekolah dan setiap kebaikan yang tidak 
pernah dikenal pada abad pertama, dan diantaranya shalat 
Tarawih (berjamaah dalam satu imam). 

Bid’ah makruhah memiliki banyak contoh, diantaranya 

memperindah bangunan masjid dan menghiasi mushhaf Al- 
Quran. 

Bid’ah mubahah memiliki banyak contoh, diantaranya 

menjamah makanan dan minuman yang lezat-lezat, pakaian 
yang indah, tempat tinggal yang mewah, memakai songkok 
thaylasan, memperlebar lengan baju dan lain-lain.” (Qawa’idAl- 
Ahkam fi Mashalih Al-Anam, 2/133) 

Pandangan Al-Imam Izzuddin bin Abdissalam ini yang membagi 
bid’ah menjadi lima bagian dianggap sebagai pandangan yang 
final dan diikuti oleh mayoritas ulama terkemuka dari kalangan 
fuqaha dan ahli hadits. 
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4. Imam Nawawi 



Imam Muhaddits al Hafizh Abu Zakariya Yahya bin Syaraf an 
Nawawi juga membagi bid’ah secara umum kepada dua bagian. 
Ketika membicarakan masalah bidah, beliau mengatakan: 

alil JjZj U (Ji Ai^lJl 

1 ^3} ^ ip»k.u^ A*dc- 

Bid’ah —dengan mengkasroh huruf ba — menurut syariat adalah 
segala sesuatu yang tidak pernah ada pada zaman Rasulullah 
SAW. Bid’ah terbagi menjadi dua, baik dan buruk. (Tahdzib al 
Asma wa al Lughat 3/298 ) 

Secara lebih rinci, Imam Nawawi bahkan membagi bid’ah 
kepada lima bagian. Beliau melanjutkan: 

J a^j ^JjS\ gjjs! 3 aJc^j a ^ ^h\ jis 

,j ajlc. aiil a>-j ^SLl]\ ^ llc- _u^- 

3 Jjj jikllj :dls .y>-l2a J J iAjjJJCaj J cy2>-lj 1(3) A^^aJCa A^-C-f 

£ A^j>- ^^^ 3 ^ ^ -k£* I ^3 d-sA^- I -k£- \^3 A£- -d*i \ I dA) 3 

^ 0 % @ o^, ^ 0^ o £. @ ^ ^ ^ 'Z" ^ ^ & O'* ** £ 

^ 1 ^ 1 £ oj) I ^ I £ Aj^ -X^-^-3 L. -kJ-) I ^ I £ A^£ I -k£- I ^3 ^ 1 

<? ^ ^ ^ 
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Telah berkata Syaikh dan Imam yang telah disepakati 
ketokohannya, keagungannya dan kekokohannya dalam 
berbagai fan ilmu serta kejeniusannya Abu Muhammad Abdul 
Aziz bin Abdissalam menyebut di akhir buku beliau, al-Qawa'id 
(al-Kubra): “Bid’ah itu terbagi pada perkara-perkara wajib 
(wajibat), haram (muharramat), sunnah (mandubat), makruh 
(makruhat) dan boleh (mubahat). Seharusnya, cara menilai suatu 
Bid’ah itu dengan melihat kaidah syariat (qawaid syariah). Jika ia 
masuk dalam kategori kewajiban (ijab) maka jadilah ia Wajib, jika 
ia termasuk dalam keharaman maka jadilah ia Haram, jika ia 
termasuk hal yang mendatangkan keutamaan, maka jadilah ia 
sunah, apabila ia termasuk hal yang buruk maka jadilah ia makruh 
dan seterusnya. Selebihnya adalah bid’ah yang boleh.” (Tahdzib 
Al-Asma wa al-Lughat 3/298 ) 
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5. Al Hafidz Ibnu Hajar Al Asqalani. 



Imam al hafidz Ibnu Hajar al Asqalani, Ahli hadits dan ahli fiqih 
bermadzhab Syafii. Secara umum beliau membagi bid’ah 
menjadi dua, dan secara rinci beliau membaginya menjadi lima 
bagian. Dalam kitabnya Fath al Bari, beliau mengatakan: 



: 

V 



: 

v 
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Ija j U_lo>- (j^£=u ( j‘ : -=al C A^-Jo 4J_aj (3 ^ 13 Jjbj 

dJA lJSL^- 

Segala sesuatu yang tidak ada di zaman Nabi SAW dinamakan 
bidah. Akan tetapi sebagian bid’ah itu ada yang baik dan sebagian 
lagi ada yang sebaliknya (buruk) (Fath al Bari 4/318) 

Di tempat lain beliau berkata: 






OjSdi £111 JAli J 14 y d>ji- 1 U 14 U .1 illllj 

Ini ^ gylsi ^ jiiiii iJ. y £jtt ii yf yyaij jiyii 

^3 Sljj Aj?xla£lJi (^3 <3 0JliLlJ> C-J^- 1 j iLa C-O^"" 

“Secara bahasa, bid’ah adalah sesuatu yang dikerjakan tanpa 
mengikuti contoh sebelumnya. Dalam syariat, bid’ah diucapkan 
sebagai lawan sunnah, sehingga bid’ah itu pasti tercela. 
Sebenarnya, apabila bid’ah itu masuk dalam naungan sesuatu 
yang dianggap baik menurut syariat, maka disebut bid’ah 
hasanah. Bila masuk dalam naungan sesuatu yang dianggap buruk 
menurut syariat, maka disebut bid’ah mustaqbahah (tercela). Dan 
bila tidak masuk dalam naungan keduanya, maka menjadi bagian 
mubah (boleh). Dan bid’ah itu dapat dibagi menjadi lima 
hukum.” (Fath Al-Bari, 4/253). 
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6. Hujjatul Islam Imam Ghazali 

Hujjatul Islam, al Imam Muhammad bin Muhammad al Ghazali 
dalam masterpiece-nya Ihya Ulumiddin menyatakan: 

^ ^ ^ ) ) £ ^ ^ 

^ ^ ^ -Xjj 

44 ji 4 <«L e g_jiJi jr? \ yf 443 lili lli sui Iti i^ji 

4>C,Vl O^ii lil JljiVl ^ j_ 



"Apa yang dikatakan bahwa itu (kenyang) adalah baru dilakukan 
setelah Rasulullah maka tidaklah semua perkara bid’ah itu 
dilarang. Yang dilarang adalah yang bertentangan dengan sunnah 
tsabitah dan menghilangkan suatu perkara syariat bersama 
tetapnya illatnya. Bahkan terkadang membuat hal baru (bidah) 
itu menjadi wajib ketika situasinya berubah.” (Ihya Ulumiddin, 
Adabul 'Aki 2/3) 

Pada kesempatan lain, Imam Ghazali berkata ketika mengulas 
masalah penambahan titik pada al Quran: 

^ o ^ ^ ^ ^ ^ o } ' ' ' 

^3 olclUd GlJ} ^3 ^_y? Aj dAii 

J 1 ? - d - ° ^ i i . ^-'• sl i'T-' 0 - sl o i ^ 1 

A_a AjC-_yJl L»_s] 4j£- Jo L$_> jj 4JLC- 4JJ' 

• \jfcy~Ju d>U=u jl UjaJJI aLIJI G 
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“Hakikat bahwa ia adalah perkara baru yang diadakan tidaklah 
menghalanginya untuk dilakukan. Banyak sekali perkara baru 
yang terpuji, seperti sembahyang Tarawih berjamaah, ia adalah 
Bid’ah yang dilakukan oleh Sayyidina Umar ra, tetapi dipandang 
sebagai Bid’ah yang baik (Bid’ah Hasanah). Adapun Bid’ah yang 
dilarang dan tercela, ialah segala hal baru yang bertentangan 
dengan Sunnah Rasulullah SAW atau yang bisa merubah Sunnah 
itu. (Ihya Ulumiddin, I : 276) 

7. Imam Ibnu Atsir 

Imam al Hafizh Ibnu Atsir al Jazari, pakar hadits dan bahasa, juga 
membagi bid’ah menjadi dua bagian; bid’ah hasanah (baik) dan 
bid’ah sayyi’ah (buruk). Dalam kitabnya, Al-Nihayah fi Gharib 
al Hadits wa al Atsar, beliau mengatakan: 

} ) fi s' ^ ^ s' ^ 0 ^ 2^0 0 -^ 0 ° 

a] jsmjj Aj alil G (j D ITs (JbG? aTjoj 4£-Jo (jl SLc-Jo 

yTc- a!)} alil liLa ^ l*Slj Gj jl£=*j 'Tj ^ 

.uajij ajii ^ j\l. a y=4 p u j 3 ,^ a^j iiii 

“Bid’ah ada dua macam: bid’ah huda (sesuai petunjuk agama) dan 
bid’ah dhalal (sesat). Bid’ah yang menyalahi perintah Allah dan 
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Rasulullah, tergolong bid’ah tercela dan ditolak. Sedangkan 
bid’ah yang berada di bawah naungan keumuman perintah Allah 
dan sesuatu yang dianjurkan oleh Allah dan Rasul-Nya, maka 
tergolong bid’ah terpuji. Sesuatu bid’ah (hal baru) yang belum 
pernah ada yang serupa sebelumnya seperti jenis kedermawanan 
yang baru atau kebajikan yang baru tentunya itu termasuk hal 
terpuji dan tidak mungkin digolongkan kepada sesuatu yang 
menyalahi syariat.” (An Nihayah fi Gharib al Atsar 1/267) 

8. Imam Abu Syamah 

Imam Abu Syamah, guru Imam Nawawi, penolong sunah dan 
pembasmi bidah, dalam kitabnya tentang mengingkari bid’ah 
mengatakan: 



'P"' P (j-^) 

ips PL; jp sPjj d vPP-Pj dpi jlji JiP 

( ^ ) 2ol 2PC-LJ! 

Fasal. Kemudian hal-hal yang baru itu terbagi menjadi bid’ah- 
bid’ah yang baik dan bidah-bid’ah yang buruk. Adapun bid’ah 
yang baik maka itu disepakati kebolehan melakukannya dan 
kesunahannya dan mengharapkan imbalan pahala bagi orang 
yang baik niatnya dalam melakukannya, (al Baits 'Ala Inkaril 
Bida’ wal Hawadits hal 12) 
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Imam agung dalam madzhab Syafii, as Syakhawi dalam kitabnya 
Fathul Mughits mengatakan mengenai bidah: 



i I jJ J j» ,xd \j I J\£s js- ^ d>j^J U ^ 

jl oulll Hc iiil ;ii 5} _^iU U 5 " pllil 5: j*JI 

JSU- iL f £>a .Ui uKJj 3*3 v 2 &\ pSiVl 

-u^ d ^ A^d-C- \ ^ 1 

Bid’ah itu adalah sesuatu yang dibuat tanpa ada contoh terdahulu 
sebelumnya. Ia mencakup yang baik dan yang tercela. Oleh 
sebab itu al Izz bin Abdis Salam membaginya, sebagaimana akan 
aku isyaratkan insya Allah ketika membahas masalah 
memperdengarkan qiroah yang lahn, kepada lima hukum. Itu 
jelas, akan tetapi bid’ah dikhususkan secara syariat kepada yang 
tercela dari apa yang bertentangan dengan yang makruf dari Nabi 
saw (Fathul Mughits juz 1/326-327) 



10. Imam Suyuthi 

Imam Suyuthi dalam Syarah Muwaththo mengatakan: 



f 'S i . , > . - > 



4jd j ^4 p U dd Sll]\ joVid U ^ Jl j &1J\ 

ylliU (jj ^3 ^_L*j dTj ydc- 
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Dalam syariat bid’ah digunakan untuk apa yang menjadi lawan 
dari sunnah, maksudnya sesuatu yang tidak ada di zaman 
Rasululllah saw kemudian bid’ah terbagi menjadi lima hukum. 
(Syarah Muwathojuz 1/105) 



11. Ibnu Hajar al Haitami 

Imam Ibnu Hajar al Haitami dalam al Fatawa al Haditsiyah 
mengatakan: 

jli :Z\y>. ? jsU- guuij J* : ^11)1 JjSj 

4jb\ ti U J*i kkkJl : alil jJLc- ^ 

... A. , . d 



Adapun pertanyaan penanya, “Apakah berkumpul untuk 
melakukan bidah-bid’ah yang boleh itu diperbolehkan? 

Jawabannya: Benar itu diperbolehkan. Berkata al Izz bin Abdis 
salam ra: Bid’ah itu adalah melakukan apa yang tidak ada di masa 
Nabi saw dan ia terbagi menjadi lima hukum... (Al Fatawa al 
Haditsiyah juz 1/150) 
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12. Imam al Munawi 



Dalam faidhul Qodir, Imam al Munawi mengatakan: 



5^ i' r - - •! 2" 0 II 

Aj>-L_aj AJbj^y^aj AjijJJLaj <A_a 

Bid’ah ada lima macam: Haram, wajib, sunah, makruh dan 
mubah. (Faidhul Qodir juz 1/440) 



13 . Imam ad Dimyati 

Imam ad Dimyati, ahli fiqih madzhab Syafii dalam kitab 
monumentalnya Fanat at Thalibin menyatakan: 



c giif u 14L3 .&> aki 

Kesimpulannya bahwa bidah-bid’ah hasanah disepakati 
kesunahannya. Bid’ah hasanah adalah apa yang sesuai dengan 
dalil yang telah disebutkan. Dan perbuatannya tidak 
mengakibatkan hal yang terlarang secara syariat. Sebagian dari 
bid’ah ada yang hukumnya fardhu kifayah seperti penulisan 
ilmu-ilmu. ( Hasyiyah i'anatith tholibin juz 1/271) 
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MADZHAB MALIKI 



1 . Imam al Hafizh Muhammad bin Ahmad al Qurthubi 

Al Qurthubi berkata menanggapi ucapan ucapan Imam Syafi’i 
tentang pembagian bidah: 

I b *>- *e^A-3 

^5 Jlc- jl caIA jl A155" U Ij_5 

•jju d 5^ IH ^ ^ :a)ji \ jjb 

Uj 5 j £Lp 5^ aIA j ^ °^jj^ cr? l/ 2 ^ 0^ ^ 

U sjli^ •(*&*' i? l/ 2 ^ c)' jbf' 5^ ^ Ar° JJJJ 

.9 j\g- 4-^J Sl J^J *LAv2jdl Abbj U-->bA \jj£> t^£>\ J&J i^jMS>-J p -gol 



“Saya katakan bahwa makna Hadits Nabi SAW yang berbunyi 
‘Seburuk-buruk perkara adalah hal yang baru. Semua hal yang 
baru adalah Bidah, dan semua Bid’ah adalah sesat’ maksudnya 
hal-hal yang tidak sejalan dengan al Qur an, Sunnah Rasul SAW 
dan perbuatan Sahabat Rasul SAW. 

Sesungguhnya hal ini telah diperjelas oleh Hadits lainnya, yaitu 
“Barangsiapa membuat-buat satu gagasan yang baik dalam Islam, 
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maka baginya pahalanya dan pahala orang yang mengikutinya 
tanpa mengurangi sedikit pun dari pahalanya. Dan barangsiapa 
membuat gagasan yang buruk dalam Islam, maka baginya 
dosanya dan dosa orang yang mengikutinya.”. Hadits ini 
merupakan inti penjelasan mengenai terbaginya Bid’ah pada 
Bid’ah yang baik dan Bid’ah yang sesat”. (Tafsir Imam al 
Qurthubi 2/87) 



2. Imam Ibnu Abdil Barr. 

Imam Abu Umar Yusuf bin Abdil Barr an Namiri al Andalusi, 
ahli hadits dan ahli fiqih bermadzhab Maliki. Beliau membagi 
bid’ah menjadi dua. Hal ini dapat kita lihat dengan 
memperhatikan pernyataan beliau: 



y* I2_s ijUJ £3 aT-UI J ji Lhj 

feju diJqi Juji ^ i£\ Alih uSu. j dhS 
U ’j yL aJ yS5 B} 1 JiSljj d^j} 

.fejJi diiss Alih} a^ ^J ji S a^l ^ 

“Adapun perkataan Umar, sebaik-baik bidah, maka bid’ah dalam 
bahasa Arab adalah menciptakan dan memulai sesuatu yang 
belum pernah ada. Apabila bid’ah tersebut dalam agama 
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menyalahi sunnah yang telah berlaku, maka itu bid’ah yang tidak 
baik, wajib mencela dan melarangnya, menyuruh menjauhinya 
dan meninggalkan pelakunya apabila telah jelas keburukan 
alirannya. Sedangkan bid’ah yang tidak menyalahi dasar syariat 
dan sunnah, maka itu sebaik-baik bidah.” (Al Istidzkar, 5/152). 



3. Al Hafizh Ibnul Arabi al Maliki. 

Imam al Qadhi Abu Bakar Ibnul ‘Arabi al Maliki, seorang ahli 
hadits, pakar tafsir dan ahli fiqih madzhab Maliki, juga membagi 
bid’ah menjadi dua bagian. Dalam kitabnya ‘Aridhat al Ahwadzi 
Syarh Jami’ at Tirmidzi, 10/146-147, beliau berkata: 



s £ . «■ 



SjiiJt y Jii a i, i : gCli ^ olSlAlll o' Sii' \J&\ 

^ ^ Q } s ' Q ' ' o o ^ ° 

t j-dai J.k-M 1 

Jiii3 Ujil; iciij jAJj is Suajl sAij i fliiil iH 

0 

dlsj ( ^5^ i p-fcglj fa ) (^ULi JlS aJLs djSfjcd Sj yC'joj 

oljJckbi ^yfi fjjj t AjLUI U yc-lji J^a U-7j oli* AiA ji Cul^:J2_C. 

J^Vl jj \SjS> 6^ U llfj Alih aIJI^J aJSU J\ las U 

Sj*>Lb Sj Ai^So JldJi 

“Ketahuilah, semoga Allah memberikan pengajaran kepada 
kalian, bahwa Bid’ah (al-muhdatsah) itu ada dua macam: 
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Pertama, setiap perkara baru yang diadakan yang tidak memiliki 
landasan agama, melainkan mengikut hawa nafsu sesuka hati, ini 
adalah batil secara pasti. Kedua, perkara baru yang diadakan 
namun sejalan dengan apa yang sudah disepakati, ini (bukan batil 
melainkan adalah) jalan para Khulafa’urrasyidin dan para Imam 
besar. 

Hal baru (muhdats) dan bid’ah tidak tercela hanya karena ia 
bernama ‘hal baru’ atau bid’ah bukan pula karena maknanya. 
Allah SWT berfirman: 

o 

. a 0 , fi. 

♦ ° * 0 o’ ^ 0 . 0 0 ° **\^ \ ^ 

j ^ z ^ 

“Tidak datang kepada mereka suatu ayat al-Qur'an pun yang 
baru (muhdats) dari Tuhan mereka” (QS. al-Anbiya': 2). 

Dan perkataan Sayyidina 'Umar RA: “Alangkah bagusnya 
bid’ah ini!” Yang tercela dari bid’ah hanya yang bertentangan 
dengan sunah. Dan hal baru yang tercela adalah yang mengajak 
kepada kesesatan dan menentang sunah. Adapun apa yang ada 
dalam naungan kaidah-kaidah ushul dan didasari padanya maka 
itu bukanlah bid’ah dan bukan pula termasuk kesesatan. 
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4. Imam Muhammad az Zarqoni al Maliki 

Imam Az Zarqoni dalam kitabnya, Syarah Muwatho (1/238) 
menjelaskan ucapan sayidma T_Jmar ojjt 

oUj j, oJir Sj g ^uy>ll yj p' -oii Jfj SiL uiLJ 

u aLui jjiii y tyi jliajj iS3*" y u 1 *j (£j 

jtejl .4^3-1 pSiNI j\ ’ r p t yJx- iUil e-L££- (3 y£=u j<J 

Beliau (Sayidina Umarj menamakan tarawih (20 rakaat dengan 1 
imam) dengan bid’ah karena tidak pernah dibuat di zaman Nabi 
SAW dan Sayidina Abu Bakar ra. Adapun bid’ah secara bahasa : 
perkara baru yang dibuat tanpa ada contoh sebelumnya. Bid’ah 
menurut istilah syariat adalah lawan dari sunnah, yaitu yang tidak 
ada di zaman Nabi SAW, kemudian bid’ah itu terbagi menjadi 
hukum yang lima (wajib, sunnah, makruh, haram dan mubah). 



5. Syeikh Ahmad Bin Yahya al Wansyarisi al Maliki 

Al Wansyarisi dalam kitabnya al-Mi'yar al Muarrob juz 1 hal 
357-358 menyatakan: 

L3* i*5f jil\ zhi\ jc \ \J£\ olj : y 

B} yc-PJl 3 p pp js" aSj^\j ^LUNi _j52> p c"p, Z3\ 
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o Jl 



dis jSj jJ oj cdiid JX.l^Ul <^U -CC-l_j£ ^ 0^ d*Jd 

$ ^ o 

yC-Jo Js" aJlC- 4J^1 J-s^? dlyj 5' <ihi5 S J^l§J|j Ijjb ^C- 

&l."p fldc. 4,Xil (jV ^* bj Aj H5" ^l*Jl J^> m aJSLs 2? 



Sahabat-sahabat kami walaupun mereka sepakat mengingkari 
bid’ah secara global namun mereka mentahqiq pembagiannya. 
Kemudian beliau menyebutkan lima bagian dan contoh di setiap 
bagian dan berkata : "Sejatinya dalam hal bid’ah apabila 
disandingkan dengan kaidah syariat maka mana saja kaidah yang 
cocok dengannya maka akan dihukumi dengan kaedah tersebut. 
Setelah engkau mengetahui kesimpulan dan hukum asalnya 
maka jangan ragu lagi bahwasanya sabda Nabi SAW “Kullu 
bid’adn dhalalah” termasuk kata "umum yang dikhususkan" 
seperti yang dijelaskan oleh para imam radhiyallahu anhum. 



6. Imam al Qarafi al Maliki 

Dalam Anwar al-Buruq d Anwa ’ al-Furuq (popular disebut al- 
Furuq), Imam Qarafi membagi bid’ah menjadi lima, disertai 
dengan standar dan contoh: 

-CC-ljS djljJj aJu-s*- \j J^\j 

: ( JlSJl jLLaJt )^M\ Ijic. \Si ggjo? g^JDl ^ A&fj 
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• . .^jSCLS'sT aJo lyJjl ^ lyly IJsJjIIj 

< 1 >j\j!\ & >J» I4S pUj Sl ^ A^lll 

^ i&fj j^ijs a-jjus Uy>j ^ g^Ji c> (^&' f-^Jb 

AjfcVj^Jl aB1 A^JjIIj L* 4 a3>jJ^-° ^jA-> ^-<*J?J1 )^j|^aJ1 o*^L^aS^ Aju > yJjl 

olSl^il ^ gJL Uj£ jf yUllJl ^1 Ui&l£$ 

A \*JS'#J A^U^l £Lf JjUj U <£} t *iU3\ (JUil jLLiJI) 

j^nd\ iiitr 

M-f’f /i )3 j> 5' »lj5t J j'Y'( <3jl^' ,J1 \jti\ 

Yang benar ada perincian (dalam masalah bid’ah). Bid’ah 
terbagi menjadi lima jenis: 

1 .Jenis yang wajib yaitu yang masuk dalam kaidah wajib dan dalil 
wajib dari syariat seperti penyusunan al Quran dan hukum- 
hukum syariat ketika dikhawatirkan akan terbengkalai. 

2. Jenis yang haram yakni bid’ah berada dalam naungan kaidah 
haram dan dalil keharaman dari syariat seperti cukai, 
memberikan jabatan syariat melalui jalur turun temurun kepada 
orang yang tidak layak. 

3. Jenis ketiga bid’ah yang sunah, yaitu yang berada dalam 
naungan kaidah-kaidah sunah dan dalil-dalilnya dari syariat 
seperti shalat tarawih (berjamaah dalam satu imam). 
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4. Jenis keempat bid’ah makruh yakni yang tercakup dalam dalil- 
dalil makruh dari syariat dan kaidah-kaidahnya seperti 
mengkhususkan hari-hari utama atau lainnya dengan satu jenis 
ibadah. 

5. Jenis yang mubah, yakni yang dicakup dalil-dalil mubah dan 
kaidah-kaidahnya dari syariat seperti membuat ayakan tepung, 
(al Buruq fi anwa'il Furuq, 4/202-204) 



7. Ibnu 'Asyur 

Ahli Tafsir Ibnu Asyur al Maliki dalam tafsirnya menjelaskan 
ketika menerangkan ayat: 

d \ 'T o > 0 # o ^ ^ 0 f o f 0 i > * \ 1 \ ^° 

L3 ^ ^ ^ ^ ^ A3 i v-3 

“Dan mereka mengada-adakan rahbaniyyah padahal kami ddak 
mewajibkannya kepada mereka tetapi (mereka sendirilah yang 
mengada-adakannya) untuk mencari keridhaan Allah , lalu 
mereka tidak memeliharanya dengan pemeliharaan yang 
semestinya. Maka Kami berikan kepada orang-orang yang 
beriman di antara mereka pahalanya dan banyak di antara mereka 
orang-orang fasik” (QS al Hadid: 27) 
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^3 jj\ ^yA l^>-lj-Ajl ^31^7 yA jS J 0 

€\j . fUiiii jiiij ^yjw Pip P iiiii ffcVi 14 ; ,ju=S 4e jjidi 

> >l£ll lll>c. jli >3 .U _>3 \jl£ ^Ul j»lil ,j Ksa'jIg~>- j>l 

.( ojjfc A^-.A_Jl C-^^kJtj) (jU^Oj |»Uji (3 

Dalam ayat ini terdapat dalil atas terbaginya bid’ah kepada yang 
baik dan yang tercela sesuai dengan tercakupnya ia di bawah 
naungan jenis-jenis perbuatan yang disyariatkan. Maka bid’ah 
diliputi oleh hukum yang lima sebagaimana telah ditahqiq oleh 
As Syihab al Qorofi dan para ulama yang cerdas. Adapun orang- 
orang yang berusaha membatasi bid’ah pada yang tercela saja 
mereka tidak menemukan jalan keluar. Sungguh Sayidina Umar 
telah berkata ketika mengumpulkan manusia dalam satu imam 
saat tarawih “Inilah sebaik-baiknya bidah.” (Tafsir At Tahrir wat 
Tanwir hal 4318) 

8. Imam Ibnu al Haj al Maliki 

Dalam kitab al Madkhal, Ibnul Haj al Maliki mengatakan: 

aj la ^1*J1 >5" jL? a> 1J Ai> : >Jl a^LJs*- Jp £Ui*Jl l >Ls aS ^TJl 5i 

. A \a a \j l>>w 2-J1 J>jL5j (3 (j Sl > <>? > 

3>1 ,_i>> >11111 > ji? : ijli I>£ li : >lill fejJI 

>\>1 : >\Ul fejjl ->S A>f Uj »j ^jlldl a\LjjjLL\ 
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oYj~\ jp y Sh jL «-jJi .u*£u Uj o'iiSi'j 

^ ^ O £, ^ O ^ O ^ O Q 

1“ (jl j&> \ a3 iLC-Jw-ll .A^Jul \3j 

Sesungguhnya bid’ah telah dibagi oleh ulama kepada lima jenis: 

1. Bid’ah yang wajib seperti menyusun fan-fan ilmu, karena itu 
tidak termasuk perbuatan orang terdahulu, sebab ilmu mereka 
terjaga dalam dada mereka. Termasuk dalam hal ini, 
mengharokati dan memberi titik dalam al Quran. 

2. Bid’ah yang sunnah, mereka mengatakan seperti membangun 
benteng-benteng, membersihkan jalan-jalan, membuat 
jembatan, membangun sekolah dan pesantren dan yang serupa 
dengannya. 

3. Bid’ah ketiga yang mubah seperti membuat ayakan, asynan 
(semacam pembersih) dan yang serupa dengannya. 

4. Bid’ah keempat yang makruh seperti makan di atas meja dan 
semisalnya. 

5. Bid’ah kelima yang haram dan itu terlalu banyak untuk 
disebutkan. (Al Madkhal juz 2/257) 
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MADZHAB HANAFI 



1 . Imam Badruddin al Aini 

Al Imam Badruddin Mahmud bin Ahmad al Aini, ahli hadits dan 
pakar fiqih bermadzhab Hanafi membagi bid’ah menjadi dua 
bagian. Beliau mengatakan: 



oi ( Jp J yjj yAj ij, J-vO’Vl 3 

L iLa o!j ]\ ,j L * 



P- o ji 



0 ^ 0 ^ ^ o ~ > ^ 0 / 0 

CU>- La-o Cob 

^ !-• • < o s * i . ^ »; 

<CC-Jo (3*^ ^y«j' 3 CU>- 

“Bid’ah pada mulanya adalah mengerjakan sesuatu yang belum 
pernah ada pada masa Rasulullah. Kemudian bid’ah itu ada dua 
macam. Apabila masuk dalam naungan sesuatu yang dianggap 
baik oleh syariat, maka disebut bid’ah hasanah. Dan apabila 
masuk di bawah naungan sesuatu yang dianggap buruk oleh 
syariat, maka disebut bid’ah tercela.” (‘Umdat Al-Qari, 11/126). 



2 . Syeikh Ibnu Abidin Al-Hanafi 

Ibnu Abidin dalam kitabnya yang menjadi acuan madzhab 
Hanafi mengatakan: 
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c £1>4 j 0 lii MjJ t c£' aAJ^ ac-IJI 

diiij ^\ £&\ ^3 t &S& &J>\ jJ4 jo sjjj d$\ vJzis' 

i djhll jx s^]l (3 ^ (jUl*j>-} J£>j zSjjjJ&j 3?Uj aJjjj^oj 

i** ^ 0 0 ^ 5 ^ s' } 0 s' o ^ o^ 

^hd 3 ^ l-AL^J 3 (Jp ^ -Aj-Ts 

Bid’ah itu ada lima macam (ucapan beliau Pelaku Bidah) yang 
dimaksud adalah pelaku bid’ah yang haram. Karena terkadang 
bid’ah hukumnya wajib seperti menegakkan dalil-dalil untuk 
menolak golongan sesat, mempelajari nahwu yang tujuannya 
untuk memahami al Quran dan Hadits, madrasah, dan setiap 
kebaikan yang belum dilakukan di zaman Nabi. Terkadang 
bid’ah makruh seperti menghias masjid. Terkadang bid’ah 
mubahah seperti: berlebihan dalam hal makanan, minuman 
enak, dan pakaian yang bagus. (Hasyiah Ibnu Abidin juz 4/242) 



3 . Imam al Alusi 

al Alusi dalam tafsirnya Ruhul Maani mengatakan: 

^yju (j (^S>J)_yT ojS^i A£.jJl ^3 3-'~ 

• A^-l Aj Jjj^a J a 2>-3 A2^g*" aT-X-T : s-Ldjdl <JUi . 
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Perincian pembahasan mengenai bid’ah disebutkan oleh Imam 
Muhyiddin an Nawawi dalam Syarah Shahih Muslim. Berkata 
Ulama bahwa bid’ah ada lima jenisnya: wajib, sunnah, haram, 
makruh dan mubah.. (Tafsir al Alusi juz 20/346) 



4. Mulia Ali Qori 

Mulia Ali Qori dalam kitabnya Mirqotul Mafatih mengatakan: 



4 _ , >\S£ J^\ ,j yLc- j 7ZJlS\ jli flc- yc-Jo tiy 

y. f 

yLall J y^J\ jdiSj djTjj ^ p 4 f} aIUj U) Ai-lJl : 
yUd^-d \j y£>-^_d /j Ajj jJd \j AjjA ^- 1 aT/^- idjj d^ y*-d ij ^ c 3 d 

15J3 glif Jv gjJI *jjb j* aU^ JkV ch A ^vj\ j? ijllj 

gjffijj }' jVl jld^l j fS jUdd Sj uiy^b ^ fcjdid 

Jjjjljj J -Ajs-UUI yj AJfcjd ^- 0 A-^3 j^a]l JjjlS.S ^3 Ul*JI yc-Ud-L (^1 

U-AP AjkiUkl)^ U-Ud idi 4 ^Uli Alald-l iLc- idlj Al*iULj\ iLc- gjJu c_i^Lkdi 

as\j 5 j gljSJij 4 ojdsd; ii*l % 4 u^j 

0 ^ 0 0 0 0 
dd> y&fp (3 c_-aU>d ySj 4 4 j 4 c_jjUU1 j dU-dl 

Sabda Nabi Setiap bid’ah adalah sesat itu adalah kata umum tapi 
yang dimaksud adalah sesuatu yang khusus. Berkata Syaikh 
Izzudin bin Abdus Salam di akhir kitab Qowaid, “Bid’ah 
terkadang wajib seperti mempelajari Nahwu untuk memahami 
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Kalamullah (al Quran) dan sunah Rasul-Nya, menyusun ushul 
fiqih, dan pembahasan mengenai jarh dan ta'dil. Terkadang 
haram seperti madzhab Jabariyah, Qodariyah, Murji'ah dan 
Mujassimah. Menolak faham-faham ini adalah termasuk bid’ah 
yang wajib kifayah untuk menjaga syariat dari bidah-bid’ah ini. 
Terkadang sunnah seperti mendirikan pesantren dan sekolah 
serta segala kebaikan yang tidak diketahui di masa awal seperti 
Tarawih maksudnya dengan Jamaah secara umum, juga 
pembahasan rinci dalam mengenai shufiyah. Terkadang makruh 
seperti menghiasi masjid dan menghiasi al Quran menurut 
madzhab Syafii, adapun menurut madzhab Hanafi itu adalah 
mubah. Terkadang bid’ah itu mubah seperti bersalaman setelah 
shalat Shubuh dan Ashar menurut Madzhab Syafii, adapun 
menurut Madzhab Hanafi itu adalah makruh, berlapang-lapang 
dengan makanan dan minuman yang lezat, meluaskan tempat 
tinggal, meluaskan lengan baju. Dan dalam makruhnya sebagian 
yang disebutkan terdapat khilaf. (Mirqatul Mafatih Syarah 
Misykatul Mashobih juz 1/490) 
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MADZHAB HANBALI 



1. Imam Abui Fath al Ba'li 

Syeikh Syamsuddin Muhammad bin Abil Fath al Ba'li al Hambali 
berkata di dalam kitabnya al Mathla' 'Ala Abwabil Muqni dalam 
bab Talak : 

.j» l"yll2U oaJSdd C--2dj> Ai-dJIJ 

Bid’ah adalah termasuk perkara yang diamalkan tanpa contoh 
sebelumnya. Bid’ah ada dua, bid’ah petunjuk dan bid’ah sesat. 
Dan bid’ah terbagi sesuai pembagian hukum taklif yang lima, (al 
Mathla Ala Abwabil Muqni' hal 334) 



2. Al Hafidz Ibnu Rajab al Hanbali 

Dalam Jamiul ulum wal Hikam juz 1 hal 266 menyebutkan: 

jfk\ Jj^(SSu atl J 5i ljji\ oisiij fi=4j) :d;s" 

iLa djyTl U hjdJIj aJ^U? aTjo J' dJA jJ” aTIiIUI AjjckdJl 

jic jju a' 5r u dj cIa ji; uyai j a H 
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Ajd APJo yC-.Xo 



Adapun sabda Nabi SAW: “Hati-hatilah kalian dari perkara- 
perkara baru karena setiap bid’ah adalah sesat.” Ini adalah 
peringatan kepada umat dari mengikuti perkara-perkara bid’ah 
dan ditekankan lagi dengan ucapan setiap bid’ah adalah sesat. 
Yang dimaksud dengan bid’ah adalah apa yang dibuat tanpa 
memiliki asal dari syariat yang menunjukkan kepadanya. Adapun 
hal baru yang dibuat namun memiliki asal dari syariat maka ia 
tidak dinamakan bid’ah secara syariat walaupun itu disebut bid’ah 
secara bahasa. 



3. Syaikh Mur'iy al Karmi al Maqdisi 

Syaikh Mur'iy al Karmi, seorang ulama Hanabilah yang terkenal 
di masanya mengatakan dalam kitabnya: 

-UP $ JIS • £UJJdi Sju3 jl C AibUy jp :SbU Jpju J' 

A^-l Jaj j jJJLaj I JUd alil aJs^j 

Setiap bid’ah itu sesat, ucapan ini tidak diartikan secara mutlak. 
Namun dibatasi oleh ulama. Berkata Ibnu Abdis Salam ra 
“Bid’ah terbagi kepada yang wajib, haram, sunah, makruh dan 
Mubah.” ( Tahqiqil Burhan hal 141) 
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MENURUT ULAMA DI LUAR MADZHAB EMPAT 



1. Ibnu Hazm az-Zahiri 

a! A^A^- 1 aJ | I a] Ur ^J»a3 ^ I S * *A-»J 

a! A^v-i-C» AXi 1 AXi 1 J Cj^ o 1 ^ Ij JT . «aJ 1 ^ 

_y>-^ La L$J Laj ^cLl 4_A _X_*aij LiJ jjoo j A^-L^ aAc* La L$JCa jj\ Ll) ^a-Uj 

( > _^ 3 j {^' l5j>j LA" a^>-LL!I aA_*A A L^o>- (j^£=o j aAc- a^-U? 

(j|j AjL^tlD |»j^ju ( ^yadl f\s>- ^J-*-3 (j^A A j&j eLjfc A^-UI d^j«j AJLC- aAI 

C— a\i La jJfcj A^>-L s£> j-A*J Ll J Laj^aj^a (jj£=U La l^JCaj (j> aU^- JjJL) 

Aj JjUJI aAc- ^_£.5Ul3 o^L uaS ^C- Aj>d>-I Aj 

“Bid’ah dalam agama adalah segala hal yang datang pada kita dan 
tidak disebutkan didalam al-Qur’an atau Hadits Rasulullah 
SAW. Ia adalah perkara yang sebagiannya memiliki nilai pahala, 
sebagaimana yang diriwayatkan dari Sayyidina'Umar RA: 
“Alangkah baiknya bid’ah ini!.” Ia merujuk pada semua amalan 
baik yang dinyatakan oleh nash (al-Qur’an dan Hadits) secara 
umum, walaupun amalan tersebut tidak ddijelaskan dalam nas 
secara khusus. Namun, Di antara hal yang baru, ada yang dicela 
dan tidak dibolehkan apabila ada dalil-dalil yang melarangnya. 
(Ibnu Hazm, “al Ihkam fi Usul al Ahkam”, I : 47) 



SANTRI.NET 



34 




2. Imam Shan'ani 



Al-Imam Muhammad bin Isma’il Al-Shan’ani, muhaddits dan 
faqih bermadzhab Zaidi, juga membagi bid’ah menjadi lima. 
Dalam kitabnya Subulus Salam Syarah Bulughul Maram, beliau 
mengatakan: 



A > 



L yZb U :li Sb JlLa Jc- U :AiJ 

b 07^ (*.<■< js yuu Sj d 

s-liJ"" tSJtaSli yalib OJ^-SUII SjJlj (jJjbSJlj 

J^)) :d jjLs - O j^bdaJl (jlj3 l5 

jilc- «AJSUb 

“Bid’ah menurut bahasa adalah sesuatu yang dikerjakan tanpa 
mengikuti contoh sebelumnya. Yang dimaksud bid’ah di sini 
adalah sesuatu yang dikerjakan tanpa didahului pengakuan syara’ 
melalui Al-Quran dan Sunnah. Dan ulama telah membagi bid’ah 
menjadi lima bagian: 1) bid’ah wajib seperti memelihara ilmu- 
ilmu agama dengan membukukannya dan menolak terhadap 
kelompok-kelompok sesat dengan menegakkan dalil-dalil, 2) 
bid’ah mandubah seperti membangun madrasah-madrasah, 3) 
bid’ah mubahah seperti menjamah makanan yang bermacam- 
macam dan baju yang indah, 4) bid’ah muharramah dan 5) bid’ah 
makruhah, dan keduanya sudah jelas contoh-contohnya. Jadi 
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hadits “semua bid’ah itu sesat”, adalah kata-kata umum yang 
dibatasi jangkauannya.” (Subul Al-Salam, 2/48). 

KESIMPULAN 

Dari uraian di atas dapatlah disimpulkan bahwa para ulama 
terkemuka dalam setiap kurun waktu mulai dari Imam Syafi’i, 
Ibnu Abdil Barr, Ibnul Arabi, Ibnu Atsir, Izzuddin bin Abdis 
Salam, an Nawawi, al Hafizh Ibnu Hajar, al Aini, As Shan’ani, 
dan masih banyak ulama-ulama lain yang tidak dikutip di sini, 
membagi bid’ah secara umum menjadi dua bagian, yaitu bid’ah 
hasanah dan bid’ah madzmumah. Dan bahkan lebih rinci lagi, 
bid’ah itu dapat dibagi menjadi lima bagian sesuai dengan jumlah 
hukum-hukum yang berlaku dalam agama. 

Demikianlah pendapat para imam besar yang telah terekam 
dalam berbagai kitab turats (klasik). Masih banyak lagi yang tidak 
sempat terekam pendapatnya, karena memang ketika itu 
penulisan kitab tidak semudah sekarang. Setidaknya, ketika 
mereka diam berarti mereka setuju, karena kalau memang 
mereka menganggap pendapat Imam Syafii sebagai kesesatan, 
maka tidaklah mungkin mereka diam saja tanpa menulis buku 
kritikan. Pendapat Imam Syafii diterima oleh ulama di zaman 
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beliau hingga ulama berikutnya. Barulah pada abad akhir ini 
muncul segolongan ulama yang menyalahkan pendapat para 
Imam besar hujjatul-Islam tersebut, bahkan berani menganggap 
pendapat imam-imam besar tersebut adalah sesat. 

Saudaraku, Ketika kita sama-sama berguru dan berpendapat 
menurut guru, maka bersyukurlah karena kita berguru pada 
Imam-imam besar seperti Imam Syafii sang perintis madzhab, an 
Nawawi sang ahli Hadits penulis Syarah Shahih Muslim, al 
Ghazali sang Hujjah penulis Ihya Ulumiddin, al Baihaqi sang ahli 
dan perawi Hadits, as Suyuthi sang pakar berbagai disiplin Ilmu 
Islam, Ibnu Hajar al Asqalani sang ahli Hadits penulis Syarah 
Shahih al Bukhari, al Qurthubi sang pakar dan penulis kitab 
Tafsir, al Qasthalani sang ahli Hadits penulis Syarah Shahih al 
Bukhari dan sebagainya. 

"Kalaulah guru-guru kita itu dianggap sesat. Lalu siapa ulama 
yang bisa dibanggakan oleh umat Islam." 

Mereka yang dianggap sesat itu telah mengharumkan nama Islam 
dengan pemikiran dan karya-karya mereka. Coba kita tanyakan 
pada hati kita, seandainya kita harus memilih, siapa yang 
sebaiknya yang tidak pernah hidup di dunia ini, Imam Syafii dan 
sebagainya atau ulama abad ini yang menganggap Imam Syafii 
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sesat? Apa yang kita mili ki kalau kita mencoret nama-nama 
mereka dan membuang karya-karya mereka dari rak buku kita. 

Apa yang tersisa dari khazanah keilmuan Islam kalau kita 
membuang kitab-kitab Imam Syafii, Syarah Shahih Muslim (an 
Nawawi), kitab Ihya’ Ulumiddin, Fathul Bari, Irsyadussari, 
Syarah Muwattha’ (az Zarqani), Syarhul Misykah dan 
sebagainya. 

Kalau mereka dianggap sesat dan karya-karya mereka dicekal, 
maka yang tersisa dari kekayaan umat Islam adalah ulama pencaci 
maki dan buku-buku yang dipenuhi dengan cacian kepada 
ulama salaf. 

Bahkan menurut sebagian saudara kita dari kelompok Wahhabi 
atau "salafi", seagung imam Bukhari pun dianggap kafir saat 
mentakwil ayat "wajah" bagi Allah dengan "kekuasaan." 
Sedangkan saudara kita yang satu ini selalu membawa hadits- 
hadits riwayat Imam Bukhari dalam taklim dan ceramahnya. 

Pembesar ulama hadits sekelas imam Nawawi serta imam Ibnu 
Hajar al Asqolani pun dianggap kafir dan sesat karena beraqidah 

Asyariyyah. 

La hawla wala cjuwwata illa billah.. 
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Marilah saudaraku.. Kita fahami agama ini dengan ilmu dan 
ulama-ulamanya. Buang jauh fanatisme madzhab, guru, aliran 
dan sebagainya agar kita bisa lebih dewasa dan matang dalam 
memahami Islam yang agung dan damai serta terbentuk 
ukhuwwah saling menghargai sesama terutama kepada para 
ulama-ulama Islam pewaris Rasulullah SAW. 

Mari kita berdoa dan berlindung kepada Allah dari ilmu yang 
tidak bermanfaat dan sesatnya pemahaman serta panjangnya 
kurun permusuhan diantara kita. 
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Tambahan 




Pembagian Bid’ah versi Wahhabi 

Menurut Wahhabi bid’ah tidak boleh dibagi karena memahami 
dengan salah sabda Nabi SAW setiap bid’ah adalah sesat. Tapi 
fakta tidak bisa berbohong, banyak bid’ah yang ternyata tidak 
sesat. Dan sebagian ulama rujukan wahabi pun tidak punya cara 
lain selain membagi bid’ah dengan versinya sendiri tidak dengan 
versi ulama ahlus sunah terdahulu, karena terlanjur malu telah 
menyesatkan pendapat ulama ulama tersebut. Berikut 
sebagiannya: 

1. Syaikh Utsaimin 

Syaikh yang menjadi pentolan Wahabi, yang ucapannya tidak 
dapat diganggu- gugat di kalangan Wahabi ini mengatakan dalam 
kitabnya: 

£. 

Jjo 'J} J'T>- LgJCa yJJo' LojJl JJ- 0 ' 

ya Jjjo 'J} A£-Jo f y>- 1^3 yj-T jj-d ySsJ 

Ayx- j [ J>S~ AJuJ'j 

Artinya: “Hukum asal perbuatan baru dalam urusan-urusan 
dunia (Bid’ah dunia-red) adalah halal. Jadi bid’ah dalam urusan- 
urusan dunia itu halal kecuali ada dalil yang menunjukan 
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keharamannya. Tetapi hukum asal perbuatan baru dalam urusan 
agama (Bid’ah agama-red) adalah dilarang. Jadi berbuat bid’ah 
dalam urusan agama adalah haram dan bid’ah kecuali ada dalil 
dari al-Kitab dan as -sunah yang menunjukan 

disy ari’ atkannya.”(Sy arah Aqidah al Wasithiyah: 639) 

Dan bid’ah pun terbagi menjadi bid’ah dunia dan bid’ah agama. 
Padahal tadinya dikatakan semua bid’ah adalah sesat sat sat... 



2. Syeikh Sholeh bin Abdul Aziz Alu Syaikh 

Syeikh Sholeh bin Abdul Aziz tokoh wahabi berdarah ningrat 
karena merupakan salah satu turunan dari Muhammad bin Abdul 
Wahhab dalam kitabnya mengatakan: 

Aj j jSCj ^d' ^6 j : yd.vS’! : olc- y> ^_xd' 01 (ji Oil 

ilc-j OjSo : A_3Ub} yjoj . jJl dwj >- j OU-o- 

Jjtj jiLJt ^Sddlj 

^yA . A^iyd_a jd”"-d' 

p - s- s- 

j j^l_a ^Sddlj AjJlC- OS! ^3 jJL_a jJSs 

A_C* ao ^ . «3 c A^£. y^^^A A ^ ^ 1 1 A^^J I o £ A^_„d I y d^d) ' ^ ^ 

^yA Oj.L>- A£-.xd' 01 jJi^A oSl aA_*s>I C^«d A^sUi?} 
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jJLu* ^ya £yjd 1-C&3 tjJ-s^Sh - 

Artinya: “Dengan begitu maka kita simpulkan bahwa bid’ah 
terbagi menjadi dua macam. 

(Pertama), Bid’ah Asliyah, yaitu hal baru dilihat dari segi asal dan 
sifat. (Kedua) Bid’ah Idhofiyah yaitu asalnya disyariatkan, tetapi 
cara/bentuknya adalah hal baru. Seperti membaca sholawat atas 
Nabi setelah selesai azan. Contoh lainnya adalah berkumpul 
untuk berzikir dengan sifat tertentu. Contoh-contoh ini pada 
asalnya disyariatkan. Sebab membaca sholawat atas nabi 
merupakan perintah al-quran dan hadits. Tetapi cara 
pelaksanaanya adalah merupakan hasil ciptaan. Maka Bid’ah ini 
disebut sebagai bid’ah idhofiyah, bukan bid’ah asliyah sebab pada 
asalnya ia disyariatkan. Tetapi bid’ah tersebut hanya merupakan 
idhofiyah, yakni bid’ah dilihat dari segi cara pelaksanaannya 
bukan dilihat dari segi asalnya. Ini adalah merupakan ibadah yang 
bid’ah tetapi pada asalnya ia disyariatkan.” (as Sunah wal Bidah: 

7 ) 

Sekarang bid’ah terbagi menjadi dua yaitu bid’ah Asli dan Bid’ah 
tambahan (idhofiyah). 
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3. Syekh Ibnu Taimiyah. 



Ibnu Taimiyah, salah satu ulama sakti rujukan kaum Wahabi. 
Dalam salah satu fatwanya berkata: 



Artinya: “Dari sini diketahui kesesatan orang yang membuat 
jalan atau aqidah yang menganggap bahwa iman tidak sempurna 
kecuali dengan jalan atau aqidah itu bersamaan dengan itu ia 



yang bertentangan dengan nas maka semua itu adalah bid’ah 
sesuai dengan kesepakatan umat islam. Sedangkan bid’ah yang 
tidak diketahui bertentangan dengan nas, maka sesungguhnya 
terkadang ia tidak disebut bidah. 

Imam Syafii berkata: Bid’ah ada dua. 

(Pertama) Bid’ah yang bertentangan dengan kitab, sunah, ijma 
dan asar dari sebagian sahabat nabi, maka ini adalah bid’ah yang 





mengetahui bahwa Rosul tidak menyebutkannya dan sesuatu 
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sesat. (Kedua) bid’ah yang sama sekali tidak bertentangan dengan 
empat hal tersebut maka bid’ah ini terkadang baik sebab ucapan 
Umar : ini adalah sebaik-baik bidah. Ucapan ini dan yang 
semisalnya diriwayatkan oleh Baihaqi dengan sanad shohih 
dalam Al-Madkhol.” (Majmu al Fatawa, 20/163) 

Jadi menurut Ibn Taimiyah bid’ah itu ada dua. Pertama, Bid’ah 
yang bertentangan dengan nash. Bid’ah ini disebut sebagai bid’ah 
dholalah. Kedua, Bid’ah yang tidah bertentangan dengan nas. 
Bid’ah ini disebut sebagai bid’ah hasanah. 

Jika kaum Wahabi mau meninggalkan gengsinya, tidak perlu 
repot-repot membuat pembagian bid’ah versi baru. Cukup ikuti 
saja ucapan para ulama salaf dan khalaf bahwa bid’ah itu ada 
secara umum ada dua bid’ah hasanah dan bid’ah dholalah. 
Sedangkan secara terperinci hukumnya ada lima sesuai dengan 
hukum yang ada di dalam ilmu fiqih: Wajib, Haram, Sunah, 
Makruh dan Mubah. 
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Pendidikan : 1. Madrasah Sumur Wuni Cirebon pimpinan Habib 

Alwi bin Abu Bakar bin Yahya. 2. Ponpes Al Anwar Pesawahan, Cirebon pimpinan KH. Abdur Rasyid 
(alm) dan putranya KH Falah Failasuf. 3. Lulusan Takhasus Lughot Ponpes Sunniyah Salafiyah 
pimpinan al Habib Taufiq bin Abdul Qodir Assegaf 

Kegiatan : Pengajar tetap di pondok Suniyah Salafiyah, Pengisi pengajian rutin Majelis Shalawat Badril 
Budur, Penulis rubrik aswaja majalah Cahaya Nabawi, Anggota penulis forum santri sunniyah salafiyah 
(forsan salaf), Ketua bid dakwah yayasan Sunniyah salafiyah 



Name : M. Hasan Hasbullah 

Kota : Jakarta 

Facebook : https://www.facebook.com/hazen.hasan2 

Posisi : Autor 



Pendidikan : PP. Al-Fatah Temboro,karas Magetan pimpinan 
K.H.Uzairon Thaifur Abdi Nah th. 1997-2006 lalu melanjutkan kembali ke Ma'had 'Aly Az-Zein kp. 
Pulekan Ciampea Bogor pimpinan As-Syeikh Muhammad Nuruddin Marbu Al-banjary Al-Makky th. 
2006-2010. 



Pembina pesantren Daarul Ikhlas Cipayung Jakarta Timur 
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Pendidikan : Al quds University,gaza Palestina, Berguru dengn 
beberapa Ulama secara langsung diberbagai tempat. 

Kegiatan : Peneliti dan penulis lepas paham paham ajaran Islam berpaham As sawad al 
a'zhom, Senior/Ahli Bidang Tehnik Electro dan Electronika disalah satu perusahaan besar milik 
negara, Anggota ORARI (Organasasi Radio Amatir Republik Indonesia) dgn Callsign YD4LLZ dibawah 
Lisensi Kominfo 



Name 




Pendidikan 

Pati 



: Ibnu Masud 

: Jakarta 

: https://www.facebook.com/asimun.masud 
: Autor 

: Alumni PP Manahijul Huda Ngagel Dukuhseti 





Kegiatan : Pernah jadi wakil tanfidz ranting Bambu Apus, dan ketua tanfifz MWC NU Cipayung 
Jak-Tim, sekarag jadi anggota LD-PBNU bidang pengembangan kajian keagamaan, percetakan dan 
multimedia dan juga anggota LTM-PBNU bidang penyuluhan dan pelatihan. 
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Name : Ustadz Munir 

Kota : Malang 

Facebook : https://www.facebook.com/abi.awadh.naufal 

Posisi : Autor 

Pendidikan : Belajar nahwu sejak kelas Sejak Kelas 5 SD ayah 
kandung hingga lulus SLTP, Pernah nyatri kiai Muhbar Abd Ghoni di Besuki Situbondo dan Habib 
Sholeh Alaydrus 




Kegiatan 



: Mengajar dibeberapa Tempat Non Formal 



Name : Muhammad Habibi Alatas 

Kota : Jawa Tengah 

Webite : www.antri.net 

Posisi : Autor 

Pendidikan : Alumni Pondok Pesantren Sunni Salafiyah Pasuruan 
Kegiatan : Pembina Pesantren At Taqwa 



n 



Name : Shofi Moehadjir 

Kota : Jombang 

Twitter : https://twitter.eom/@shofiyurokhim 

Posisi : Compilator dan Design 

Pendidikan : MA Muallimin PP. Mambaul Maarif Denanyar Jombang dan Santri "nduduk" di PP. 
Tarbiyatun Nasyiin Paculgowang Diwek Jombang, 




Kegiatan 



: Autor santri.net 
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